





Dalam proses mendessain ketiga tokoh dalam cerita interaktif Dream Adventure, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1.) Dalam membuat perancangan karakter, kita harus memperhatikan 
berbagai macam aspek. Seperti halnya, target pembaca yang akan kita 
pasarkan. Tentu variasi umur akan mempengaruhi penggambaran cerita 
yang kita hasilkan sesuai dengan selera dan pemahaman mereka, seperti 
pada cerita untuk anak balita yang cenderung menggunakan objek yang 
lebih simple dengan warna-warna menarik agar menarik minat mereka. 
Sejalannya dengan bertambahnya umur, anak-anak hingga remaja 
menyukai penggambaran cerita yang lebih kompleks dan real, oleh 
karena itu penulis menggunakan gaya semi realis dalam 
menggambarkan tokoh pada karakter Dream Adventure.  
2.) Untuk mendesain sebuah tokoh yang kuat, diperlukan penggalian yang 
dalam ketika menciptakan tokoh tersebut, seperti, apa tujuan karakter 
tersebut? Apakah ia merupakan hero yang merupakan dalam cerita, 
sahabat sejati yang selalu membatu tokoh utama hingga menyelesaikan 
cerita, atau sebagai karakter pivotal yang menambah kompleksitas dan 
menjadi misi bagi tokoh utama untuk menyelamatkannya. 
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Kemudian karakter harus digali kembali berdasarkan aspek psikologi, 
sosiologi, dan fisiologinya untuk memperdetail deskripsi dan 
kepribadian karakter tersebut, sehingga mempermudah dalam 
penggambaran fisik karakter. 
3.) Dalam mendesain sebuah tokoh yang menggabungkan antara kedua 
unsur modern dan tradisional diperlukan persiapan dan penelitian yang 
matang, paham akan sejarah dan budaya yang digunakan dalam 
mengeksplorasi sebuah karakter sehingga penulis tidak keluar dari 
konteks cerita atau memunculkan makna yang salah.   
5.2 Saran 
Saran yang dapat penulis berikan dalam membuat desain tokoh adalah: 
1.) Mempersiapkan konsep yang matang dan detail untuk mempermudah 
proses perancangan tokoh, sehingga waktu pengerjaan menjadi lebih 
efektif. 
2.) Dalam membuat sebuah tokoh untuk cerita legenda, diperlukan 
wawasan yang luas akan sejarah dan budaya pada daerah tersebut. 
Terkadang banyak pengetahuan yang tak tertulis dibuku, seperti tata 
adat dan kepercayaan yang merupakan unsur penting dalam budaya 
daerah tersebut yang biasanya diwarisi secara turun temurun atau dalam 
lingkup daerahnya, sehingga akan lebih baik jika kita tidak hanya 
mencari sumber dari tulisan namun juga memiliki narasumber yang 
tepat dalam berbagi wawasan.  
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